
ABSTRAK 

Arab Saudi telah tergabung dalam keanggotaan PBB 

sejak tahun 1945 dan belum pernah menjabat menjadi 

Dewan Keamanan PBB. Pada tahun 1998 Arab Saudi 

mengumumkan pencalonannya untuk menjabat menjadi Dewan 

Keamanan PBB untuk periode 2014-2015 dan mendapat 

dukungan dari negara-negara di kawasan Asia Pasifik. 

Pada tahun 2013 diadakan pemilihan anggota tidak tetap 

Dewan Keamanan PBB untuk menggantikan 5 negara yang 

telah menjabat sebelumnya yakni; Maroko, Togo, 

Guatemala, Pakistan dan Azerbaijan. 

Pada bulan Oktober 2013 Arab Saudi merupakan salah 

satu negara yang terpiih sebagai anggota tidak tetap 

Dewan Keamanan PBB untuk masa jabatan 2014 - 2015, 

namun menariknya setelah terpilih untuk menduduki 

jabatan anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB Arab 

Saudi justru menolak jabatan tersebut. Disisi lain 

keputusan Arab Saudi menolak jabatan tersebut menuai 

pro-kontra dari beberapa negara, salah satunya Rusia 

yang mengkritik keputusan tersebut namun juga ada 

bebrapa pihak yang justru mendukung keputusan penolakan 

jabatan anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB. 

 


